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This study aim to find the effect of service quality, facilities and location on the guest's 
decision to stay at the Harris Waterfront Hotel. Quantitative research is  type of research 
with a population of 12,581 people. The data was collected using questionnaire and this 
study used the Slovin formula so that 100 samples. The data is process by SPSS 26 with 
the results quality of service t count > t table is 5.664 > 1.98498 with significance 0.000 < 
0.05 that means service quality has positive and significant effect on stay decision, t count 
facilities > t table is 5.248 > 1.98498 with significance 0.000 <0.05 which means that the 
facility has positive effect and significant on stay decision. The results of location t count > t 
table is 2.736 > 1.98498 with a significance 0.007 <0.05, which means that location has 
positive and significant effect on stay decision. And the quality of service, facilities and 
location have a positive and significant effect on stay decision as proven by F test with a 
value of Fcount 100,503 > 2.70 Ftable with a significant 0.000 < 0.05 and its R Square 
value 0.751. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan persaingan bisnis di 
Indonesia dalam bidang jasa merupakan 
sebuah fenomena yang cukup menyita 
perhatian, ditambah dengan munculnya 
arus globalisasi yang memberikan 
kesempatan bagi pebisnis luar untuk bisa 
ikut bersaing merebut hati pelanggan. 
Perusahaan kini semakin dituntut agar 
dapat mengenali perilaku konsumen agar 
bisa menyediakan apa yang mereka 
butuhkan. Setiap perusahaan harus bisa 
mempertahankan posisinya ditengah 
banyaknya pesaing yang ada, caranya 
dengan selalu berupaya untuk 
menghadirkan sebuah inovasi baru 
sehingga calon konsumen akan tetarik 
memakai jasanya. (Effendi et al., 2018: 
88). 
Hotel Harris Waterfront merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
dalam bentuk hotel bintang empat yang 
terletak di Jl. KH Ahmad Dahlan, Marina 
Batam. Hotel Harris Waterfront 
menyediakan room service selama 24 
jam dengan berbagai tipe ruang kamar, 
kolam renang yang luas, dan beberapa 
fasilitas pendukung lainnya serta booking 
kamar yang dapat dilakukan secara 
online. 
Kualitas pelayanan merupakan hal 
utama yang harus selalu diprioritaskan 
oleh perusahaan penyedia jasa. Yakni 
dengan selalu memenuhi semua yang 
diinginkan dan dibutuhkan oleh 
konsumen serta tetap mengikuti 
prosedur pelayanan agar sesuai dengan 
harapan (Katemung et al., 2018: 979). 
Permasalahan kualitas pelayanan pada 
Hotel Harris Waterfront yang peneliti 
amati pada kolom penilaian aplikasi 
pemesan hotel online Traveloka dimana 
isi ulasannya banyak tamu yang 
mengeluhkan tentang receptionist kurang 
informatif dalam memberikan informasi, 
kurang cepat tanggap dalam menangani 
masalah yang tamu alami, serta 
pemberian solusi terkait masalah yang 
kurang memuaskan. Selain itu, tamu 
juga mengeluhkan tentang service 
sarapan yang menunya kurang 
bervariasi sehingga membosankan.  
Penyediaan fasilitas yang baik dan 
memuaskan juga bisa membantu 
mendatangkan lebih banyak konsumen. 
Dijelaskan oleh (Anwar 2020:37) jika 
sebuah perusahaan jasa menyediakan 
fasilitas yang baik dan mudah digunakan 
maka konsumen pasti akan merasa 
senang dan puas dan hal tersebut bisa 
berpengaruh pada keputusan pembelian 
jasa. Berdasarkan pengamatan yang 
peneliti lakukan pada kolom penilaian 
Traveloka, banyak tamu komplen dengan 
fasilitas kolam renang yang airnya keruh 
dan kotor, tidak tersedianya fasilitas 
kantin umum sehingga para tamu 
kesulitan untuk mencari macam-macam 
makanan dan terpaksa harus memesan 
makanan dari restoran hotel yang 
dengan harga yang relatif mahal. 
Tempat juga termasuk aspek 
kondisional yang mempunyai pengaruh 
pada keputusan tamu menginap (Taan et 
al., 2020: 54). Hotel Harris Waterfront 
terletak jauh dari pusat kota sehingga 
tamu kesulitan untuk mencari 
transportasi umum, selain itu para tamu 
juga kesulitan untuk memesan barang 
atau makanan secara online dikarenakan 
jarak yang begitu jauh dari keramaian. 
Keputusan menginap ialah sikap dari 
seorang customer apakah ingin  
memesan jasa yang ditawarkan 
kepadanya atau tidak.  (Fransiska Marlen 
Baunsele et al., 2018: 97). Pengambilan 
keputusan dimulai dengan mengamati 
apakah jasa tersebut sesuai dengan 
yang dibutuhkan atau tidak, dan yang 
terakhir ialah menyeleksi beberapa 
pilihan yang  berkaitan dengan jasa yang 
disediakan.  
Berdasarkan beberapa persoalan 
yang sudah dijelaskan tersebut, maka 
peneliti bisa merumuskan beberapa 
permasalahan seperti berikut: 
1. Apakah kualitas pelayanan secara 
parsial mempengaruhi keputusan 
tamu untuk menginap di Hotel Harris 
Waterfront? 
2. Apakah fasilitas secara parsial 
mempengaruhi keputusan tamu untuk 
menginap di Hotel Harris Waterfront? 
3. Apakah lokasi secara parsial 
mempengaruhi keputusan tamu untuk 
menginap di Hotel Harris Waterfront? 
4. Apakah kualitas pelayanan, fasilitas 
dan lokasi secara simultan 
mempengaruhi keputusan tamu untuk 
menginap di Hotel Harris Waterfront? 
 
KAJIAN TEORI 
2.1. Kualitas Pelayanan 
Dijelaskan oleh (Indrasari, 2019: 61) 
kualitas pelayanan ialah cara yang 
dilakukan agar bisa memenuhi apa yang 
diinginkan dan dibutuhkan oleh customer 
dengan tetap mengikuti ketentuan yang 
berlaku. Kualitas pelayanan ialah nilai 
yang diberikan oleh konsumen atas 
pelayanan yang perusahaan berikan 
(Anwar & Putera, 2020: 37). Pelayanan 
yang berkualitas sehingga dapat 
memuaskan tamu tentunya akan menjadi 
kebanggan dan keuntungan bagi 
perusahaan. 
Menurut Kotler yang telah dialih 
bahasakan oleh (Indrasari, 2019: 66) 
terdapat lima indikator kualitas 
pelayanan, yaitu: 







Menurut (Yulistia, 2020: 76) fasilitas 
adalah penyediaan perlengkapan yang 
dapat memudahkan penggunanya dalam 
melakukan aktivitasnya. (Syahputra & 
Herman, 2020: 62) fasilitas merupkan 
sarana yang bersifat memudahkan 
konsumen untuk melakukan 
kegiatannya. Fasilitas yang senantiasa 
rutin dilakukan perawatan dan perbaikan 
tentunya akan membuat pengguna 
menjadi merasa aman dalam 
menggunakannya. 
Indikator fasilitas menurut Tjiptono 
dalam (Taan et al., 2020: 55)  terbagi 6 
yakni :  
1. Rancangan spasial 
2. Desain ruangan 
3. Kelengkapan 
4. Pencahayaan dan warna 
5. Pesan ilustratif 
6. Komponen penunjang lainnya. 
 
2.3. Lokasi 
Menurut (Yulistia, 2020: 75) lokasi 
merupakan tempat khusus yang dapat di 
manfaatkan untuk kegiatan ekonomi. 
Lokasi ialah tempat di mana sebuah 
perusahaan didirikan, biasanya di  
wilayah yang strategis agar bisa 
mengoptimalkan keuntungan yang akan 
didapatkan (Efrianto, 2016). Lokasi yang 
berada disekitar konsumen merupakan 
lokasi yang tepat untuk suatu usaha. 
Sehingga penting bagi pelaku usaha 
untuk memperhitungkan letak lokasi 
usahanya. 
Menurut Hendra Fure dalam (Taan et 
al., 2020: 56) terdapat empat indikator 
lokasi, yaitu: 
1. Lokasi mudah dijangkau 
2. Tempatnya cukup luas 
3. Kondisi sekitar yang nyaman 
4. Ketersediaan lahan parkir  
 
2.4. Keputusan Menginap 
(Syahputra & Herman, 2020: 63) 
mendefenisikan keputusan menginap 
sebagai sikap seorang customer dalam 
menentukan hotel mana kah yang akan 
dipilih sebagai tempat istirahatnya untuk 
sementara waktu. Keputusan konsumen 
adalah keputusan untuk menentukan 
pilihan menggunakan atau tidak, 
keputusan diambil dengan cermat 
apabila didukung oleh informasi atau 
data (Darwati & Susetyowati, 2019: 133).  
Menurut Kotler dalam (Suci et al., 
2018: 414) terdapat lima indikator dalam 
mengukur keputusan konsumen untuk 
menginap, yaitu: 
1. Mengenali apa yang dibutuhkan 
2. Mencari informasi 
3. Mempetimbangkan alternatif 
4. Kepastian menginap 
5. Sikap sesudah menginap 
 
2.5. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini merupakan beberapa 
penelitian sebelumnya yang peneliti 
jadikan sebagai pendukung dalam 
meneliti, diantaranya:  
1. (Syahputra & Hendri Herman, 2020) 
berjudul Dampak Promosi dan 
Fasilitas Pada Keputusan Menginap 
di OS Hotel Batam dengan hasil 
Fasilitas berpengaruh konkret dan 
relevan pada keputusan menginap di 
OS Hotel Batam. 
2. (Stefanie, 2018) berjudul Dampak 
Lokasi serta Serviscape pada 
Keputusan Menginap Konsumen 
Pohon Inn Hotel dengan hasil lokasi 
mempengaruhi keputusan menginap 
secara positif serta relevan. 
3. (Jusuf et al., 2019) berjudul Dampak 
Periklanan serta Fasilitas pada 
Keputusan Menginap di Hotel Grand 
Dafam Bela Ternate dengan hasil 
Fasilitas berpengaruh positif dengan 
relevan pada keputusan menginap. 
4. (Palaba, 2020) berjudul Dampak 
Kualitas Pelayanan pada Keputusan 
Memilih Hotel dan Wisma di 
Kabupaten Pinrang dengan hasil 
Kualitas pelayanan berpengaruh 
positif serta relevan pada keputusan 
menginap. 
 








Gambar 1. Kerangka Berpikir 
(Sumber: Data Penelitian, 2021) 
 
2.6. Hipotesis 
Berikut adalah beberapa Hipotesis 
yang sudah peneliti tetapkan : 
H1:Kualitas pelayanan diperkirakan bisa 
memberi pengaruh positif dan relevan 
pada keputusan tamu untuk 
menginap di Hotel Harris Waterfront. 
H2:Fasilitas diduga memberi pengaruh 
positif dan relevan pada keputusan 
tamu untuk menginap di Hotel Harris 
Waterfront.  
H3:Lokasi diduga memberi pengaruh 
positif dan relevan pada keputusan 
tamu untuk menginap di Hotel Harris 
Waterfront.  
H4:Kualitas pelayanan, fasilitas dan 








pengaruh positif dan signifikan pada 
keputusan tamu untuk menginap di 
Hotel Harris Waterfront. 
 
METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Tipe penelitian yang dipakai oleh 
peneliti ialah penelitian  kuantitatif yang 
sifatnya asosiatif. (Sujarweni, 2019: 39) 
menjelaskan penelitian kuantitatif ialah 
penelitian yang memberikan hasil 
temuan yang bisa dicapai melalui 
metode statistik. Penelitian ini dilakukan 
di Hotel Harris Waterfront yang terletak di 
Jl. KH. Ahmad Dahlan No.1, Marina, Tj. 
Riau Batam. 
 
3.2. Populasi dan Sampel 
Peneliti telah menetapkan yang 
akan dijadikan sebagai Populasi ialah 
semua tamu asal Indonesia yang 
melakukan penginapan di Hotel Harris 
Waterfront ditahun 2020 yang berjumlah 
12.581 orang. Teknik sampling dilakukan 
memakai rumus slovin dengan 
prosentasi kesalahan sebesar 10% 
sehingga didapat 100 orang. 
 
3.3. Metode Pengumpulan Data 
Semua data yang dipakai oleh peneliti 
didapatkan dari hasil penyebaran angket 
kepada responden. Skala likert dipakai 
untuk mengukur semua jawaban yang 
didapatkan dari responden. (Sujarweni, 
2019: 104).  
 
3.4. Metode Analisis Data 
Dijelaskan oleh (Sugiyono, 2017: 232) 
analisis data ialah aktivitas untuk 
mengelompokkan data berdasarkan 
variabel, membuat tabulasi data untuk 
setiap variabel, melaksanakan 
perhitungan agar bisa mendapatkan 
jawaban dari semua permasalahan yang 
sudah dirumuskan, serta menguji 
hipotesis yang sudah ditetapkan melalui 
sejumlah tahap pengujian. 
Pengujian validitas dilakukan agar 
bisa diketahui layak tidaknya sebuah 
pertanyaan maupun pernyataan dalam 
menjelaskan sebuah variabel dengan 
kondisi empiris di lapangan (Sujarweni, 
2019: 108) dengan aturan dikatakan 
valid apabila rhitung > rtabel serta nilai 
sig < 0.05. 
Pengujian reliabilitas merupakan 
patokan suatu konsistensi responden 
dalam menjawab pertanyaan maupun 
pernyataan dalam suatu kuesioner untuk 
masing-masing variabel (Sujarweni, 
2019: 110). Untuk mencari reliabilitas 
suatu data dalam penelitian ini 
digunakan metode Cronbach Alpha yakni 
sebuah data dinyatakan reliabel jika 
mempunyai nilai Alpha > 0,60. 
Pengujian normalitas dilaksanakan 
agar bisa diketahui apakah data pada 
sebuah penelitian terdistribusi dengan 
normal atau tidak, untuk mengujinya 
digunakan nilai Kolmogorv-Smirnov > 
0.05 agar data dikatakan terdistribusi 
dengan normal (Priyatno, 2016: 97). 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
gejala  multikolinearitas dalam penelitian 
ini, peneliti memakai metode VIF, 
dengan ketentuan bila VIF > 10 serta 
tolerance < 0,1 artinya dalam data 
penelitian terdapat multikolinearitas 
(Sujarweni, 2019: 159). 
Uji hetroskedastisitas Uji Park Glejser 
dilaksanakan dengan mengkorelasikan 
nilai total residual pada setiap variabel 
bebasnya. Apabila nilai probabilitas 
menunjukkan nilai sig > 0,05 berarti 
penelitian tidak memiliki indikasi gejala 
heteroskedastisitas (Sujarweni, 2019: 
226). 
Analisis regresi linear berganda 
berguna agar bisa diketahui adakah 
pengaruh antara variabel bebas dan 
terikat yang bisa dilihat dari berapa 
banyak persentase setiap variabel 
mempengaruhi variabel terikat 
(Sujarweni, 2019: 160). Uji R
2
 dipakai 
agar dapat melihat berapa banyak 
persentase variabel terikat yang 
terpengaruh oleh variabel bebas 
(Sujarweni, 2019: 228).  
Pengujian t menggambarkan sejauh 
apa pengaruh sebuah variabel bebas 
secara parsial dalam menguraikan 
variabel dependennya dengan acuan 
thitung > ttabel bersignifikansi <0.05 
untuk dikatakan memiliki pengaruh 
(Sujarweni, 2019: 229).  
Pengujian F dilakukan agar bisa 
melihat apakah terdapat pengaruh 
diantara seluruh variabel bebas pada 
variabel terikat secara serentak  dengan 
acuan fhitung > ftabel dengan 
signifikansi <0.05 untuk dikatakan 
memiliki pengaruh simultan (Sujarweni, 
2019: 228) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.Pofil Responden 
Peneliti melakukan penyebaran 
kuesioner untuk memperoleh secara 
langsung data dari semua pengunjung 
yang menginap di Hotel Harris 
Waterfront. Jumlah kuesioner yang 
terkumpul sebanyak 100 buah sesuai 
dengan jumlah responden yang telah 
peneliti tetapkan. Ada 65 atau 65% 
responden pria dan 35 atau 35% 
responden wanita. Menurut usia, 27 atau 
27% responden berusia 18-25 tahun, 42 
atau 42% responden berusia 26-31 
tahun, 25 atau 25% berusia 32-40 tahun 
dan 6 atau 6% responden berusia diatas 
40 tahun. Menurut pendidikan, 56 atau 
56% responden tamatan SMA/SMK, 20 
atau 20% responden tamatan D3/D4, 23 
atau 23% berpendidikan S1/S2.. Menurut 
pekerjaan, 13 atau 13% responden 
berstatus mahasiswa, 24 atau 24% 
responden merupakan wirausaha, 55 
atau 5% berprofesi sebagai pegawai 
swasta dan 8 orang atau 8% berkerja 
sebagai Pegawai Negeri Sipil. Menurut 
pendapatan, 19 orang atau 19% 
berpendapatan di bawah Rp.4.000.000-, 
39 orang atau 39% dengan pendapatan 
Rp.4.000.000 – Rp.6.000.000, 24 orang 
atau 24% yang berpendapatan 
Rp.7.000.000 sampai Rp.10.000.000 dan 
18 orang atau 18% yang berpendapatan 
lebih dari Rp.10.000.000.Menurut berapa 
kali menginap, Terdapat 53 orang atau 
53% responden telah menginap 1-2 kali, 
33 orang atau 33% telah menginap 3-4 
kali dan 14 orang atau 14% telah 
menginap lebih dari 4 kali.  
 
4.2.Hasil Uji 
Hasil respon mengenai pernyataan 
yang telah peneliti bagikan melalui 
kuesioner selanjutnya dilakukan 
pengolahan melalui aplikasi SPSS 26. 
Berikut adalah hasil perhitungannya :  
 
Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
X 1. 1 0.539 
0,1654 Valid 
X 1. 2 0.565 
X 1. 3 0.481 
X 1. 4 0.630 
X 1. 5 0.478 
X 1. 6 
X 1. 7 
X 1. 8 







(Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 26, 2021) 
 
Nilai rtabel penelitian ini n = (N-2) = 
(100-2) yaitu 0,1654. Ketentuan data 
dikategorikan valid jika rhitung > rtabel. 
Berdasarkan tabel 1 tentang kualitas 
pelayanan memperoleh nilai rhitung > rtabel 
secara keseluruhan sehingga data 
dinyatakan valid. 
 
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Fasilitas 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
X 2.1 0.464 
0,1654 Valid 
X 2.2 0.451 










Tabel 2. Uji Validitas Variabel Fasilitas (Lanjutan) 
















 (Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 26, 2021) 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat 
ketahui  bahwa pertanyaan tentang 
fasilitas  memiliki nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel secara keseluruhan jadi data 
dalam penelitian ini dianggap valid yang 
dibandingkan dengan rtabel sebesar 
0.1654.  
 
Tabel 3. Uji Validitas Variabel Lokasi 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
X 3.1 0.644 
0,1654 Valid 
X 3.2 0.528 











(Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 26, 2021) 
 
Berdasarkan Tabel 2 pernyataan 
tentang variabel lokasi  dinyatakan valid 
untuk semua pernyataannya. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai rhitung > rtabel 
secara keseluruhan, yaitu lebih besar 
dari rtabel 0.1654. 
 
Tabel 4. Uji Validitas Variabel Keputusan Menginap 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
Y . 1 0.437 
0,1654 Valid 
Y . 2 0.550 
Y . 3 0.433 
Y . 4 0.526 
Y . 5 0.481 
Y . 6 
Y . 7 
Y . 8 







(Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 26, 2021) 
 
Berdasarkan tabel 4 semua item 
pernyataan yang ada pada variabel 
keputusan menginap dianggap valid 
sebab nilai rhitung > rtabel. Hal itu 
dibuktikan dengan besar rhitung Y.1 = 
0.437, Y.2 = 0.550, Y.3 = 0.433, Y.4 = 0., 
Y.5 = 0.481, Y.6 = 0.499, Y.7 = 0.362, 
Y.8 = 0.466, Y.9 = 0.487, Y.10 = 0.446 
dibandingkan dengan rtabel sebesar 
0.1654. Dikarenakan valid maka 







Tabel 5. Uji Reliabilitas 
Variabel Item Cronbach Alpha Hasil 







Keputusan Menginap 10 0,602  
(Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 26, 2021) 
 
Tabel 5 menampilkan 4 variabel pada 
penelitian ini yang memperoleh nilai   
Cronbach’s Alpha untuk kualitas 
pelayanan dengan nilai 0.727, Fasilitas 
dengan nilai 0,737,lokasi 0,722 dan  
keputusan menginap sebesar 0,602 > 
0,60 secara keseluruhan maka data 
dikatakan reliabel.  
 
Tabel 6. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 






Std. Deviation 1,34810214 




Kolmogorov-Smirnov Z ,061 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 c 
(Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 26, 2021) 
 
Dari tabel 6, nilai Asymp.Sig (2-tailed) 
untuk menguji normalitas menghasilkan 
nilai > 0,05 yaitu 0,200. Oleh karena itu 
data disebut normal. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Kualitas Pelayanan ,527 1,898 
Fasilitas 
Lokasi  
                    ,389 
                    ,571 
2,569 
1,750 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data  SPSS 26,2021) 
 
Tabel 7 menampilkan tolerance 
melebihi 0,1 dan VIF kurang 10 secara 
keseluruhan. Tolerance kualitas 
pelayanan adalah 0,527, fasilitas 0,389 
dan lokasi 0,571. Sedangkan nilai VIF 
kualitas pelayanan 1,898, fasilitas 2,569 
dan lokasi 1,750. Sehingga tidak terjadi 
korelasi antar model persamaan dengan 
variabel bebasnya. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Standardized Coefficients 
T Sig 
Kualitas Pelayanan 3,776 ,000 
Fasilitas 
Lokasi 
                 -1,973 
                  -,876 
,051 
,383 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data  SPSS 26,2021) 
 
Data dinyatakan tidak mengalami 
heteroskedastisitas jika memiliki nilai sig 
> 0,05. Berdasarkan tabel 8 variabel 





0,000 artinya terindikasi adanya gejala 
heteroskedastisitas. Variabel fasilitas 
mempunyai nilai sig 0,051 dan variabel 
lokasi mempunyai nilai sig 0,383 artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 






B Std. Error Beta 









Lokasi .170 .062 .182 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data  SPSS 26, 2021) 
 
Berdasarkan tabel 9 didapatkan 
rumus regresi linier berganda yakni:  
Y = 6,556 + 0,305X1 + 0,340X2 + 
0,170X3 + e.  
Nilai konstanta 6,556 memiliki arti 
apabila variabel kualitas pelayanan, 
fasilitas dan lokasi bernilai konstan (0), 
maka keputusan menginap sebesar 
6,556.  Nilai 0,305 artinya setiap 
kenaikan kualitas pelayanan sebesar 1 
poin dengan variabel bebas lain nilainya 
konstan akan  menaikkan keputusan 
menginao sebesar 0,305 atau 30,5%. 
Nilai 0,340 artinya setiap kenaikan 
fasilitas sebesar 1 poin dengan nilai 
variabel bebas lainnya konstan  akan 
menaikkan keputusan menginap sebesar 
0,443 atau 44,3%. Dan nilai 0,170 berarti 
setiap kenaikan 1 poin dengan variabel 
bebas lainnya konstan maka akan 
menaikan keputusan menginap 17%. 
 
Tabel 10. Hasil Uji Determinasi (R
2
) 




.758 .751 1,36900 
 (Sumber: Hasil Pengolahan Data  SPSS 26, 2021) 
 
Hasil dari pengujian R berdasarkan 
tabel 10 diketahui nilai determinasi 
sebesar 0,751. Sehingga diketahui 
bahwa variabel bebas mempengaruhi 
keputusan menginap sebanyak 75,1% 
dan sisanya sebanyak 24,9% 
terpengaruh dari variabel lainnya selalin 
dari penelitian ini.  
 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 6,556 1,964  3,338 .001 
Kualitas 
Pelayanan 













(Sumber: Hasil Pengolahan Data  SPSS 26, 2021) 
 
Hasil perhitungan didapatkan nilai 
thitung 5,664 > 1,98498 ttabel  beserta sig 
0,000 untuk variabel kualitas pelayanan. 





ttabel  sig 0,000. Serta lokasi nilai thitung 2,736 > 1,98498 ttabel dan sig 0,007. 
 








Regression 565,079 3 188,360 100,503 .000
b 
Residual 179,921 96 1,874   
Total 745,000 99    
 (Sumber: Hasil Pengolahan Data  SPSS 26, 2021) 
 
Dari hasil pengujian F yang 
memakai analisis varian atau ANOVA 
bisa dilihat jika nilai sig (0,000 < 0,05) 
artinya signifikan, serta Fhitung > Ftabel 
(100,503 > 2,70) sehingga dapat 
disimpulkan jika variabel kualitas 
pelayanan, fasilitas dan lokasi memberi 
pengaruh positif yang signifikan pada 




1. Hasil uji pada variabel kualitas 
pelayanan (X1) menghasilkan nilai 
thitung > ttabel (5,664 > 1,98498) dan sig 
0,000 < 0,05. Jadi bisa diketahui jika 
kualitas pelayanan memberi 
pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial pada keputusan 
menginap. Hasil ini relevan dengan 
penelitian  (Palaba, 2020). 
2. Hasil uji pada variabel fasilitas (X2) 
menghasilkan nilai thitung > ttabel (5,248 
> 1,98498) dan sig 0,000 
<0,05.Sehingga fasilitas memberi 
pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial pada keputusan 
menginap. Hasil ini relevan dengan 
penelitian (Jusuf et al., 2019). 
3. Hasil uji pada variabel lokasi (X3) 
menghasilkan nilai thitung > ttabel (2,736 
> 1,98498) dengan sig 0,000 < 0,05. 
Sehingga lokasi memberi pengaruh 
positif yang signifikan secara parsial 
pada keputusan menginap. Hasil 
tersebut sesuai dengan penelitian 
yang (Stefanie, 2018)  lakukan. 
4. Dari hasil uji F bisa dilihat jika 
kualitas pelayanan, fasilitas dan 
lokasi mempunyai pengaruh 
bersama-sama pada keputusan 
menginap yang dibuktikan dengan 
nilai Ftabel > Fhitung (100,503 > 2,70) 




1. Secara parsial kualitas pelayanan 
memberi pengaruh positif yang 
relevan pada keputusan menginap. 
2. Secara parsial fasilitas memberi 
pengaruh positif yang relevan pada 
keputusan menginap. 
3. Secara parsial lokasi memberi 
pengaruh positif yang relevan pada 
keputusan menginap. 
4. Kualitas pelayanan, fasilitas serta 
lokasi secara bersama-sama 
memberi pengaruh psoitif yang 
relevan pada keputusan menginap. 
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PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, FASILITAS DAN LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN TAMU MENGINAP DI HOTEL
HARRIS WATERFRONT Leo Steven Silaban1, Raymond2 1Mahasiswa Program Studi Manajemen, Universitas Putera
Batam 2Dosen Program Studi Manajemen, Universitas Putera Batam  email:pb170910310@upbatam.ac.id ABSTRACT This
study aim to find the effect of service quality , facilities and location on the guest's decision to stay at the  Harris Waterfront 
Hotel. Quantitative research is type of research  with a population of 12,581 people. The data was collected using
questionnaire and this study used the Slovin formula so that 100 samples. The data is process by SPSS  26 with the results
quality of service t count > t table is 5.664 > 1.98498 with significance 0.000 < 0.05 that means service quality has positive
and significant effect on stay decision, t count facilities > t table is 5.248 > 1.98498 with significance 0. 000 <0.05 which means
that the facility has positive  effect and significant on  stay decision. The results of location t count > t table is 2.736 > 1.98498
with a significance 0.007 <0.05, which means that  location has positive and significant effect on  stay decision. And the quality
of service, facilities and  location have a positive and significant effect on  stay decision as proven by F test with a value of
Fcount 100,503 > 2.70 Ftable with a significant 0.000 < 0.05 and its R Square value 0.751. Keywords: Facilities; Location;
Service Quality; Stay Decision. PENDAHULUAN Perkembangan persaingan bisnis di Indonesia dalam bidang jasa
merupakan sebuah fenomena yang cukup menyita perhatian, ditambah dengan munculnya arus globalisasi yang memberikan
kesempatan bagi pebisnis luar untuk bisa ikut bersaing merebut hati pelanggan. Perusahaan kini semakin dituntut agar dapat
mengenali perilaku konsumen agar bisa menyediakan apa yang mereka butuhkan. Setiap perusahaan harus bisa
mempertahankan posisinya ditengah banyaknya pesaing yang ada, caranya dengan selalu berupaya untuk menghadirkan
sebuah inovasi baru sehingga calon konsumen akan tetarik memakai jasanya. (Effendi et al., 2018: 88). Hotel Harris
Waterfront merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa dalam bentuk hotel bintang empat yang terletak di Jl. KH
Ahmad Dahlan, Marina Batam. Hotel Harris Waterfront menyediakan room service selama 24 jam dengan berbagai tipe ruang
kamar, kolam renang yang luas, dan beberapa fasilitas pendukung lainnya serta booking kamar yang dapat dilakukan secara
online. Kualitas pelayanan merupakan hal utama yang harus selalu diprioritaskan oleh perusahaan penyedia jasa. Yakni
dengan selalu memenuhi semua yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen serta tetap mengikuti prosedur pelayanan
agar sesuai dengan harapan (Katemung et al., 2018: 979). Permasalahan kualitas pelayanan pada Hotel Harris Waterfront
yang peneliti amati pada kolom penilaian aplikasi pemesan hotel online Traveloka dimana isi ulasannya banyak tamu yang
mengeluhkan tentang receptionist kurang informatif dalam memberikan informasi, kurang cepat tanggap dalam menangani
masalah yang tamu alami, serta pemberian solusi terkait masalah yang kurang memuaskan. Selain itu, tamu juga
mengeluhkan tentang service sarapan yang menunya kurang bervariasi sehingga membosankan. Penyediaan fasilitas yang
baik dan memuaskan juga bisa membantu mendatangkan lebih banyak konsumen. Dijelaskan oleh (Anwar 2020:37) jika
sebuah perusahaan jasa menyediakan fasilitas yang baik dan mudah digunakan maka konsumen pasti akan merasa senang
dan puas dan hal tersebut bisa berpengaruh pada keputusan pembelian jasa. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan
pada kolom penilaian Traveloka, banyak tamu komplen dengan fasilitas kolam renang yang airnya keruh dan kotor, tidak
tersedianya fasilitas kantin umum sehingga para tamu kesulitan untuk mencari macam-macam makanan dan terpaksa harus
memesan makanan dari restoran hotel yang dengan harga yang relatif mahal. Tempat juga termasuk aspek kondisional yang
mempunyai pengaruh pada keputusan tamu menginap (Taan et al., 2020: 54). Hotel Harris Waterfront terletak jauh dari pusat
kota sehingga tamu kesulitan untuk mencari transportasi umum, selain itu para tamu juga kesulitan untuk memesan barang
atau makanan secara online dikarenakan jarak yang begitu jauh dari keramaian. Keputusan menginap ialah sikap dari
seorang customer apakah ingin memesan jasa yang ditawarkan kepadanya atau tidak. (Fransiska Marlen Baunsele et al.,
2018: 97). Pengambilan keputusan dimulai dengan mengamati apakah jasa tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan atau
tidak, dan yang terakhir ialah menyeleksi beberapa pilihan yang berkaitan dengan jasa yang disediakan. Berdasarkan
beberapa persoalan yang sudah dijelaskan tersebut, maka peneliti bisa merumuskan beberapa permasalahan seperti berikut:
1. Apakah kualitas pelayanan secara parsial  mempengaruhi keputusan tamu untuk menginap di Hotel  Harris Waterfront? 2.
Apakah fasilitas secara parsial mempengaruhi keputusan tamu untuk menginap di Hotel  Harris Waterfront? 3. Apakah lokasi
secara parsial mempengaruhi keputusan tamu untuk menginap di Hotel  Harris Waterfront? 4. Apakah kualitas pelayanan,
fasilitas dan lokasi secara simultan mempengaruhi keputusan tamu untuk menginap di Hotel  Harris Waterfront? KAJIAN
TEORI 2.1. Kualitas Pelayanan Dijelaskan oleh (Indrasari, 2019: 61) kualitas pelayanan ialah cara yang dilakukan agar bisa
memenuhi apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh customer dengan tetap mengikuti ketentuan yang berlaku. Kualitas
pelayanan ialah nilai yang diberikan oleh konsumen atas pelayanan yang perusahaan berikan (Anwar & Putera, 2020: 37).
Pelayanan yang berkualitas sehingga dapat memuaskan tamu tentunya akan menjadi kebanggan dan keuntungan bagi
perusahaan. Menurut Kotler yang telah dialih bahasakan oleh (Indrasari, 2019: 66) terdapat lima indikator kualitas pelayanan,
yaitu: 1. Bukti Nyata 2. Simpati 3. Keandalan 4. Responsif 5. Terjamin 2.2. Fasilitas Menurut (Yulistia, 2020: 76) fasilitas
adalah penyediaan perlengkapan yang dapat memudahkan penggunanya dalam melakukan aktivitasnya. (Syahputra &
Herman, 2020: 62) fasilitas merupkan sarana yang bersifat memudahkan konsumen untuk melakukan kegiatannya. Fasilitas
yang senantiasa rutin dilakukan perawatan dan perbaikan tentunya akan membuat pengguna menjadi merasa aman dalam
menggunakannya. Indikator fasilitas menurut Tjiptono dalam (Taan et al., 2020: 55) terbagi 6 yakni : 1. Rancangan spasial 2.
Desain ruangan 3. Kelengkapan 4. Pencahayaan dan warna 5. Pesan ilustratif 6. Komponen penunjang lainnya. 2.3. Lokasi
Menurut (Yulistia, 2020: 75) lokasi merupakan tempat khusus yang dapat di manfaatkan untuk kegiatan ekonomi. Lokasi ialah
tempat di mana sebuah perusahaan didirikan, biasanya di wilayah yang strategis agar bisa mengoptimalkan keuntungan yang
akan didapatkan (Efrianto, 2016). Lokasi yang berada disekitar konsumen merupakan lokasi yang tepat untuk suatu usaha.
Sehingga penting bagi pelaku usaha untuk memperhitungkan letak lokasi usahanya. Menurut Hendra Fure dalam (Taan et al.,
2020: 56) terdapat empat indikator lokasi, yaitu: 1. Lokasi mudah dijangkau 2. Tempatnya cukup luas 3. Kondisi sekitar yang
nyaman 4. Ketersediaan lahan parkir 2.4. Keputusan Menginap (Syahputra & Herman, 2020: 63) mendefenisikan keputusan
menginap sebagai sikap seorang customer dalam menentukan hotel mana kah yang akan dipilih sebagai tempat istirahatnya
untuk sementara waktu. Keputusan konsumen adalah keputusan untuk menentukan pilihan menggunakan atau tidak,
keputusan diambil dengan cermat apabila didukung oleh informasi atau data (Darwati & Susetyowati, 2019: 133). Menurut
Kotler dalam (Suci et al., 2018: 414) terdapat lima indikator dalam mengukur keputusan konsumen untuk menginap, yaitu: 1.
Mengenali apa yang dibutuhkan 2. Mencari informasi 3. Mempetimbangkan alternatif 4. Kepastian menginap 5. Sikap sesudah
menginap 2.5. Penelitian Terdahulu Berikut ini merupakan beberapa penelitian sebelumnya yang peneliti jadikan sebagai
pendukung dalam meneliti, diantaranya: 1. (Syahputra & Hendri Herman, 2020) berjudul Dampak Promosi dan Fasilitas  Pada 
Keputusan Menginap di OS Hotel Batam dengan  hasil Fasilitas berpengaruh konkret dan relevan pada keputusan menginap
di OS Hotel Batam. 2. (Stefanie, 2018) berjudul Dampak Lokasi serta Serviscape pada Keputusan Menginap Konsumen
Pohon Inn Hotel dengan hasil lokasi mempengaruhi keputusan menginap secara positif serta relevan. 3. (Jusuf et al ., 2019) 
berjudul Dampak Periklanan serta Fasilitas  pada Keputusan Menginap di Hotel Grand Dafam Bela Ternate  dengan hasil
Fasilitas berpengaruh positif dengan relevan pada keputusan menginap. 4. (Palaba, 2020) berjudul Dampak Kualitas
Pelayanan pada Keputusan Memilih Hotel dan Wisma di Kabupaten Pinrang  dengan hasil Kualitas pelayanan berpengaruh
positif serta relevan pada keputusan menginap. 2.5. Kerangka Pemikiran Kualitas Pelayanan Keputusan Fasilitas Menhginap
(Y) Lokasi Gambar 1. Kerangka Berpikir (Sumber: Data Penelitian, 2021) 2.6. Hipotesis Berikut adalah beberapa Hipotesis
yang sudah peneliti tetapkan : H1:Kualitas pelayanan diperkirakan bisa memberi pengaruh positif dan relevan pada keputusan
tamu untuk menginap di Hotel Harris Waterfront. H2:Fasilitas diduga memberi pengaruh positif dan relevan pada keputusan
tamu untuk menginap di Hotel Harris Waterfront. H3:Lokasi diduga memberi pengaruh positif dan relevan pada keputusan
tamu untuk menginap di Hotel Harris Waterfront. H4: Kualitas pelayanan, fasilitas dan lokasi  lokasi diduga memberi pengaruh
positif dan signifikan pada keputusan tamu untuk menginap di Hotel Harris Waterfront. METODE PENELITIAN 3.1. Jenis
Penelitian Tipe penelitian yang  dipakai oleh peneliti  ialah penelitian  kuantitatif yang sifatnya asosiatif . (Sujarweni, 2019: 39)
menjelaskan penelitian kuantitatif ialah penelitian yang memberikan hasil temuan yang bisa dicapai melalui metode statistik.
Penelitian ini dilakukan di Hotel Harris Waterfront yang terletak di Jl. KH. Ahmad Dahlan No .1, Marina, Tj. Riau Batam. 3.2.
Populasi dan Sampel Peneliti telah menetapkan yang akan dijadikan sebagai Populasi ialah semua tamu asal Indonesia yang
melakukan penginapan di Hotel Harris Waterfront ditahun 2020 yang berjumlah 12.581 orang. Teknik sampling dilakukan
memakai rumus slovin dengan prosentasi kesalahan sebesar 10% sehingga didapat 100 orang. 3.3. Metode Pengumpulan
Data Semua data yang dipakai oleh peneliti didapatkan dari hasil penyebaran angket kepada responden. Skala likert dipakai
untuk mengukur semua jawaban yang didapatkan dari responden. (Sujarweni, 2019: 104). 3.4. Metode Analisis Data
Dijelaskan oleh (Sugiyono, 2017: 232) analisis data ialah aktivitas untuk mengelompokkan data berdasarkan variabel,
membuat tabulasi data untuk setiap variabel, melaksanakan perhitungan agar bisa mendapatkan jawaban dari semua
permasalahan yang sudah dirumuskan, serta menguji hipotesis yang sudah ditetapkan melalui sejumlah tahap pengujian.
Pengujian validitas dilakukan agar bisa diketahui layak tidaknya sebuah pertanyaan maupun pernyataan dalam menjelaskan
sebuah variabel dengan kondisi empiris di lapangan (Sujarweni, 2019: 108) dengan aturan dikatakan valid apabila rhitung >
rtabel serta nilai sig < 0.05. Pengujian reliabilitas merupakan patokan suatu konsistensi responden dalam menjawab
pertanyaan maupun pernyataan dalam suatu kuesioner untuk masing-masing variabel (Sujarweni, 2019: 110). Untuk mencari
reliabilitas suatu data dalam penelitian ini digunakan metode Cronbach Alpha yakni sebuah data dinyatakan reliabel jika
mempunyai nilai Alpha > 0,60. Pengujian normalitas dilaksanakan agar bisa diketahui apakah data pada sebuah penelitian
terdistribusi dengan normal atau tidak, untuk mengujinya digunakan nilai Kolmogorv-Smirnov > 0.05 agar data dikatakan
terdistribusi dengan normal (Priyatno, 2016: 97). Untuk mengetahui apakah terdapat gejala multikolinearitas dalam penelitian
ini, peneliti memakai metode VIF, dengan ketentuan bila VIF > 10 serta tolerance < 0,1 artinya dalam data penelitian terdapat
multikolinearitas (Sujarweni, 2019: 159). Uji hetroskedastisitas Uji Park Glejser dilaksanakan dengan mengkorelasikan nilai
total residual pada setiap variabel bebasnya. Apabila nilai probabilitas menunjukkan nilai sig > 0,05 berarti penelitian tidak
memiliki indikasi gejala heteroskedastisitas (Sujarweni, 2019: 226). Analisis regresi linear berganda berguna agar bisa
diketahui adakah pengaruh antara variabel bebas dan terikat yang bisa dilihat dari berapa banyak persentase setiap variabel
mempengaruhi variabel terikat (Sujarweni, 2019: 160). Uji R2 dipakai agar dapat melihat berapa banyak persentase variabel
terikat yang terpengaruh oleh variabel bebas (Sujarweni, 2019: 228). Pengujian t menggambarkan sejauh apa pengaruh
sebuah variabel bebas secara parsial dalam menguraikan variabel dependennya dengan acuan thitung > ttabel bersignifikansi
<0.05 untuk dikatakan memiliki pengaruh (Sujarweni, 2019: 229). Pengujian F dilakukan agar bisa melihat apakah terdapat
pengaruh diantara seluruh variabel bebas pada variabel terikat secara serentak dengan acuan fhitung > ftabel dengan
signifikansi <0.05 untuk dikatakan memiliki pengaruh simultan (Sujarweni, 2019: 228) HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1.Pofil
Responden Peneliti melakukan penyebaran kuesioner untuk memperoleh secara langsung data dari semua pengunjung yang
menginap di Hotel Harris Waterfront. Jumlah kuesioner yang terkumpul sebanyak 100 buah sesuai dengan jumlah responden
yang telah peneliti tetapkan. Ada 65 atau 65% responden pria dan 35 atau 35% responden wanita. Menurut usia, 27 atau
27% responden berusia 18-25 tahun, 42 atau 42% responden berusia 26-31 tahun, 25 atau 25% berusia 32-40 tahun dan 6
atau 6% responden berusia diatas 40 tahun. Menurut pendidikan, 56 atau 56% responden tamatan SMA/SMK, 20 atau 20%
responden tamatan D3/D4, 23 atau 23% berpendidikan S1/S2.. Menurut pekerjaan, 13 atau 13% responden berstatus
mahasiswa, 24 atau 24% responden merupakan wirausaha, 55 atau 5% berprofesi sebagai pegawai swasta dan 8 orang atau
8% berkerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Menurut pendapatan, 19 orang atau 19% berpendapatan di bawah Rp.4.000.000-,
39 orang atau 39% dengan pendapatan Rp.4.000.000 – Rp.6.000.000 , 24 orang atau 24% yang berpendapatan 
Rp.7.000.000 sampai Rp.10.000.000 dan 18 orang atau 18% yang berpendapatan lebih dari Rp.10.000.000.Menurut berapa
kali menginap, Terdapat 53 orang atau 53% responden telah menginap 1-2 kali, 33 orang atau 33% telah menginap 3-4 kali
dan 14 orang atau 14% telah menginap lebih dari 4 kali. 4.2.Hasil Uji Hasil respon mengenai pernyataan yang telah peneliti
bagikan melalui kuesioner selanjutnya dilakukan pengolahan melalui aplikasi SPSS 26. Berikut adalah hasil perhitungannya : 
Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan  Pernyataan r hitung r tabel Keterangan X 1. 1 X 1. 2 X 1. 3 X 1. 4 X 1. 5 X
1. 6 X 1. 7 X 1. 8 X 1. 9 X 1.10 0.539 0.565 0.481 0.630 0.478 0.584 0,1654 Valid 0.542 0.661 0.475 0.446 (Sumber: Hasil
Perhitungan SPSS 26, 2021) Nilai rtabel penelitian ini n = (N-2) = (100-2) yaitu 0,1654. Ketentuan data dikategorikan valid jika
rhitung > rtabel. Berdasarkan tabel 1 tentang kualitas pelayanan memperoleh nilai rhitung > rtabel secara keseluruhan
sehingga data dinyatakan valid. Tabel 2. Uji Validitas  Variabel Fasilitas Pernyataan r hitung r tabel Keterangan X 2.1 0 .464 X
2.2 0.451 X 2.3 0 .449 X 2.4 0 .661 0,1654 Valid X 2.5 0 .495 X 2.6 0 .523 X 2.7 0 .416 Tabel 2. Uji Validitas Variabel  Fasilitas
(Lanjutan) Pernyataan r hitung r tabel Keterangan X 2 .8 0.512 X 2 .9 0.498 X 2 .10 0.569 X 2 .11 0.537 X 2 .12 0.557
(Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 26, 2021) Berdasarkan Tabel 2 dapat ketahui bahwa pertanyaan tentang fasilitas memiliki
nilai rhitung lebih besar dari rtabel secara keseluruhan jadi data dalam penelitian ini dianggap valid yang dibandingkan dengan
rtabel sebesar 0.1654. Tabel 3. Uji Validitas Variabel  Lokasi Pernyataan r hitung r tabel Keterangan X 3.1 0 .644 X 3.2 0 .528 
X 3.3 0 .498 X 3.4 0 .689 X 3.5 0 .584 0,1654 Valid X 3.6 0 .613 X 3.7 0 .634 X 3.8 0 .474 (Sumber: Hasil Perhitungan SPSS
26, 2021) Berdasarkan Tabel 2 pernyataan tentang variabel lokasi dinyatakan valid untuk semua pernyataannya. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rhitung > rtabel secara keseluruhan, yaitu lebih besar dari  rtabel 0.1654. Tabel 4. Uji Validitas
Variabel Keputusan Menginap Pernyataan r hitung r tabel Keterangan Y.1 0.437 Y.2 0.550 Y.3 0.433 Y.4 0.526 Y.5 0.481 Y
.6 0.499 0,1654 Valid Y .7 0.362 Y.8 0.466 Y.9 0.487 Y .10 0.446 (Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 26, 2021) Berdasarkan
tabel 4 semua item pernyataan yang ada pada variabel keputusan menginap dianggap valid sebab nilai rhitung > rtabel. Hal
itu dibuktikan dengan besar rhitung Y.1 = 0 .437, Y.2 = 0 .550, Y.3 = 0 .433, Y.4 = 0., Y.5 = 0 .481, Y.6 = 0 .499, Y.7 = 0.362, 
Y.8 = 0.466, Y.9 = 0.487, Y.10 = 0.446 dibandingkan dengan rtabel sebesar 0.1654. Dikarenakan valid maka perhitungan
dapat dilanjutkan untuk uji selanjutnya. Tabel 5. Uji Reliabilitas Variabel  Item Cronbach Alpha Hasil Kualitas Pelayanan
Fasilitas Lokasi Keputusan Menginap 10 0,727 12 0,737 Reliabel 8 0,722 10 0,602 (Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 26,
2021) Tabel 5 menampilkan 4 variabel pada penelitian ini yang memperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk kualitas pelayanan
dengan nilai 0.727, Fasilitas dengan nilai 0,737,lokasi 0,722 dan keputusan menginap sebesar 0,602 > 0,60 secara
keseluruhan maka data dikatakan reliabel. Tabel 6. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) Unstandardized Residual N 100
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 Std. Deviation 1 ,34810214 Absolute ,061  Most Extreme Differences Positive ,061
Negative -,055 Kolmogorov-Smirnov Z  ,061 Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 c (Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 26, 2021) Dari
tabel 6, nilai Asymp.Sig (2-tailed) untuk menguji normalitas menghasilkan nilai > 0,05 yaitu 0,200. Oleh karena itu data disebut
normal. Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas Model Kualitas Pelayanan Fasilitas Lokasi Collinearity Statistics Tolerance ,527
,389 ,571 VIF 1,898 2,569 1,750 (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26,2021) Tabel 7 menampilkan tolerance melebihi
0,1 dan VIF kurang 10 secara keseluruhan. Tolerance kualitas pelayanan adalah 0,527, fasilitas 0,389 dan lokasi 0,571.
Sedangkan nilai VIF kualitas pelayanan 1,898, fasilitas 2,569 dan lokasi 1,750. Sehingga tidak terjadi korelasi antar model
persamaan dengan variabel bebasnya. Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model Kualitas Pelayanan Fasilitas Lokasi
Standardized Coefficients T Sig 3,776 ,000 -1,973 ,051 -,876 ,383 (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26,2021) Data
dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas jika memiliki nilai sig > 0,05. Berdasarkan tabel 8 variabel kualitas pelayanan
mempunyai nilai sig 0,000 artinya terindikasi adanya gejala heteroskedastisitas. Variabel fasilitas mempunyai nilai sig 0 ,051 
dan variabel  lokasi mempunyai nilai sig 0 ,383 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier
Berganda Unstandardized Standardized Model Coefficients Coefficients B Std. Error Beta (Constant) Kualitas Pelayanan
Fasilitas  Lokasi 6,556 1,964 .305 .054 .340 .065 .170 .062 .391 .422 .182 (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2021) 
Berdasarkan tabel 9  didapatkan rumus regresi linier berganda  yakni: Y = 6,556 + 0,305X1 + 0,340X2 + 0,170X3 + e. Nilai
konstanta 6,556 memiliki arti apabila variabel kualitas pelayanan, fasilitas dan lokasi bernilai konstan (0), maka keputusan
menginap sebesar 6,556. Nilai 0,305 artinya setiap kenaikan kualitas pelayanan sebesar 1 poin dengan variabel bebas lain
nilainya konstan akan menaikkan keputusan menginao sebesar 0,305 atau 30,5%. Nilai 0,340 artinya setiap kenaikan fasilitas
sebesar 1 poin dengan nilai variabel bebas lainnya konstan akan menaikkan keputusan menginap sebesar 0,443 atau 44,3%.
Dan nilai 0,170 berarti setiap kenaikan 1 poin dengan variabel bebas lainnya konstan maka akan menaikan keputusan
menginap 17%. Tabel 10. Hasil Uji Determinasi  (R2) R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  .871a .758
.751 1,36900 (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2021) Hasil dari pengujian R berdasarkan tabel 10 diketahui nilai
determinasi sebesar 0,751. Sehingga diketahui bahwa variabel bebas mempengaruhi Model (Constant) Kualitas Pelayanan
Fasilitas Lokasi keputusan menginap sebanyak 75,1% dan sisanya sebanyak 24,9% terpengaruh dari variabel lainnya selalin 
dari penelitian ini. Tabel  11. Hasil Uji T (Parsial) Unstandardized  Standardized Coefficients Coefficients B Std. Error Beta
6,556 1,964 ,305 .054 ,391 T 3,338 5,664 ,340 ,065 ,422 5,248 ,170 ,062 ,182 2,736 (Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
26, 2021) Hasil perhitungan didapatkan nilai thitung 5,664 > 1,98498 ttabel beserta sig Sig. .001 .000 .000 .007 0,000 untuk
variabel kualitas pelayanan. Fasilitas memiliki thitung 5,248 > 1,98498 ttabel sig 0,000. Serta lokasi nilai thitung 2,736 >
1,98498 ttabel dan sig 0,007. Tabel 12. Hasil Uji F  (Simultan) Model Sum of Df Mean  Squares Square F Sig Regression
Residual Total 565,079 3 188,360 179,921 96 1,874 745,000 99 100,503 .000b ( Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS  26,
2021) Dari hasil pengujian  F yang memakai analisis varian atau ANOVA bisa dilihat jika nilai sig (0,000 < 0,05) artinya
signifikan, serta Fhitung > Ftabel (100,503 > 2,70) sehingga dapat disimpulkan jika variabel kualitas 4.3.Pembahasan 1. Hasil
uji pada variabel kualitas pelayanan (X1) menghasilkan nilai thitung > ttabel (5,664 > 1,98498) dan sig 0,000 < 0,05. Jadi bisa
diketahui jika kualitas pelayanan memberi pengaruh positif yang signifikan secara parsial pada keputusan menginap. Hasil ini
relevan dengan penelitian (Palaba, 2020). 2. Hasil uji pada variabel fasilitas (X2) menghasilkan nilai thitung > ttabel (5,248 >
1,98498) dan sig 0,000 <0,05.Sehingga fasilitas memberi pengaruh positif yang signifikan secara parsial pada keputusan
menginap. Hasil ini relevan dengan penelitian (Jusuf et al., 2019). 3. Hasil uji pada variabel lokasi (X3) menghasilkan nilai
thitung > ttabel (2,736 > 1,98498) dengan sig 0,000 < 0,05. Sehingga lokasi memberi pengaruh positif yang signifikan secara
parsial pada keputusan menginap. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang (Stefanie, 2018) lakukan. 4. Dari hasil uji F
bisa dilihat jika kualitas pelayanan, fasilitas dan lokasi  mempunyai pengaruh bersama-sama pada keputusan menginap yang
dibuktikan dengan nilai Ftabel > Fhitung (100,503 > 2,70) dan sig 0,000 > 0,05. pelayanan, fasilitas dan lokasi memberi
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